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ABSTRAK 

Latar belakang:   Cerebral palsy(CP) meruakan suatu keadaan dimana terjadi kelumpuhan 

otak yang menghambat tumbuh kembang anak. Masalah utama yang dihadapi anak cerebral 

palsy adalah gangguan distribusi postural tonus. Untuk menanggulangi permasalahan tersebut 

maka adanya intervensi swiss ball. Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh dari swiss ball 

terhadap keseimbangan pada anak cerebral palsy, gerakan dan dosis pada intervensi. Metode: 

Penelitian ini menggunakan penelitian narrative review, pencarian jurnal dilakukan di Pubmed, 

Sciencedirect, dan Google Schoolar kreteria inklusi dalam penelitian ini full text tentang 

intervensi swiss ball, diterbitkan minimal dalam kurin waktu 2011-2021. Hasil: 10 literatur 

yang dianalisa menyatakan bahwa swiss ball berpengaruh terhadap keseimbangan pada anak 

cerebral palsy. Posisi intervensi duduk, dan tengkurap. dosis intervensi 10 pengulangan dengan 

penahanan 10 detik, waktu perawatan adalah 45 menit per sesi dengan 3 hari per minggu untuk 

6 minggu. Kesimpulan: Swiss Ball dapat meningkan keseimbangan pada anak Cerbral Palsy. 

Saran: swiss ball training dapat menjadi intervensi alternative untuk meningkatkan 

keseimbangan pada anak cerebral palsy. 

 
Kata kunci: swiss ball, cerebral palsy, keseimbangan. Daftar 

Pustaka: 10 buah (tahun 2011-2021) 
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PEDAHULUAN 

Cerebral palsy(CP) meruakan suatu 

keadaan dimana terjadi kelumpuhan otak 

yang menghambat tumbuh kembang 

anak.(sulistyawatyawati, 2017; Y. 

Mahardika, 2016). 

Masalah utama yang dihadapi anak 

cerebral palsy adalah gangguan distribusi 

postural tonus (Massetti, et al, 2014). 

Gangguan distribusi tonus pada anak 

cerebral palsy dibagi menjadi tiga, untuk 

tonus otot yang tinggi disebut dengan 

spastic, tonus otot yang fluktuatif yaitu 

atetoid dan ataxia, kemudian untuk tonus 

otot yang rendah disebut flaccid (Alfarez, 

2016). Dalam cerebral palsy tipe spastic, 

akan dijumpai masalah dalam pengendalian 

tonus otot. Kesulitan dalam pengendalian 

tonus otot tersebut akan mengakibatkan 

munculnya berbagai macam gangguan, 

diantaranya adalah gangguan koordinasi, 

gangguan keseimbangan, dan gangguan 

kontrol motorik (Massetti, et al, 2014). 

Keseimbangan dibagi menjadi dua, 

yaitu keseimbangan statis dan keseimbangan 

dinamis. Keseimbangan statis adalah 

kemampuan untuk menetap pada suatu 

center of gravity (COG) yaitu dalam posisi 

dunia .Pravalensi Cerbral Palsy mencapai 

dua hari 1000 kelahiran hidup di Amerika 

dan ada sekitar 25.000 pasien Cerebral Palsy 

baru setiap tahunya ,yang artinya (sekitar 

500.000 orang dari 6,4 milyar estimasi 

jumlah penduduk 2016) mengalami cerebral 

palsy yang di klarifikasikan sedang atau 

parah dan 2,9% dan sekitar 2,5 ribu 

mengalami cerebral palsy parah 

(Braun,2016). 

 
METODE PENELITIAN 

PICO Merupakan kerangka kerja yang 

digunakan sebagai alat untuk menyusun 

pertanyaan penelitian klinis. Kerangka kerja 

ini terutama berpusat pada pertanyaan terapi, 

dan meskipun dapat diadaptasi  untuk 

merumuskan pertanyaan  penelitian  yang 

berkaitan dengan prognosis atau diagnosis 

Terdapat 4 komponen pada kerangka kerja 

PICO  yaitu  :  P (Population, patient, 

problem), I (Intervention), C (Comparison), 

O (Outcome) (Eriksen and Frandsen, 2018) 

 
Tabel 2. 1 Kerangka Pertanyaan 

 

 

P I C O 

berdiri. Keseimbangan statis pada posisi 

berdiri adalah pada saat seorang berada pada 

posisi berdiri tegak dengan jarak tertentu 

pada kedua kakinya, tidak bersandar, dan 

tidak mendapat bantuan ataupun pegangan. 

Cerebr Swissba Intervensi al 

ll lainnya 

palsy 

Keseimbang 

an statis dan 

dinamis 

Untuk mempertahankan posisi berdiri 

diperlukan kontrol postural yang baik, otot- 

otot yang menunjang kontol postural (Kim, 

et al, 2017). 

Menurut WHO dari tahun 2000 

sampai 2016 didapat bahwa peningkatan 

penderita cerebral palsy di dunia mencapai 

0,6-0,7 dari 1000 kelahiran hidup diseluruh 

Berdasarkan pencarian literature 

atau jurnal melalui Pubmed dan Google 

Scholar dengan menggunakan kata kunci 

Cerebral palsy” OR “swiss ball” OR “ 

balance statis in children with Cerebral 

Palsy”, peneliti ini menggunakan jurnal 

yang dinilai sesuai dengan variabel yang 

ingin digunakan oleh peneliti sehingga 



dilakukan 10 jurnal untuk direview yang 

sesuai dengan variabel peneliti 

(Review,2020; Y. Sari, 2017). 



 



 
 

Hasil 
 

Tabel 2.hasi literature 
 

n 

o 

Judul 

penulisan/tahu n 

hasil 

1 Swissball 

training   to 

improve trunk 

control  and 

balance in 

spastic 

hemiplegi 

cerebral palsy 

Nilai rata-rata post-test 

dari semua variabel 

kelompok latihan bola 

Swiss   adalah 

meningkat secara 

signifikan 

dibandingkan dengan 

kelompok konvensional 

(p<0.005) 

2. The influence 

of kinesio 

taping,abducti 

on brace and 

phsyo  ball 

against muscle 

length of hip 

koint through 

change   of 

splasticity 

level   in 

children with 

cerebral palsy. 

Hasil penelitian 

menunjukkan tingkat 

pastisitas  pada 

retest(median 3)dan 

osttest(median 

)menunjukkan 

erbedaan yang nyata 

ari penurunan asword 

p=0,002) dan rentang 

erak dan panjang otot 

bduktor (p=0.000) 

3 

. 

Effect of 

Exercise on 

Static and 

Dynamic 

Balance in 

Children with 

Cerebral Palsy 

Using a Swiss 

Ball 

Hasil Kami 

menemukan 

meningkatan    yang 

signifikan (p<0,05) 

dalam Waktu Berdiri 

independen  dengan 

mata terbuka    dan 

tertutup    setelah 

intervensi. Kami juga 

menemukan perbedaan 

yang signifikan antara 

tes Modified Timed Up 

and Go sebelum dan 

sesudah 

  intervensi. Kesimpulan 

Dengan demikian, 

latihan dengan bola 

Swiss dapat 

meningkatkan 

keseimbangan statis 

dan dinamis  pada 

subjek dengan diplegia 

CP 

4. Effect of 

Swiss Ball on 

Balance in 

Children with 

Spastic 

Diplegia 

Penelitian ini 

dianalisis pada 

komponen motorik 

kasar  yang 

menunjukkan 

peningkatan  Diukur 

oleh menggunakan 

GMFM-88 dalam AT 

menyiratkan 

pengurangan mobilitas 

fungsional 

5. EFFECTIVEN 

E SS OF 

FLOOR 

EXERCISES 

VERSES 

BALL 

EXERCISES 

ON SPINAL 

MOBILITY IN 

SPASTIC 

DIPLEGIC 

Physio ball exercise 

berpengaruh terhadap 

keseimbangan duduk 

pada anak palsi serebral 

tipe spastik. Hasil 

penelitian ini P<0,05 

dianggap signifikan. 

6. PENGARUH 

PHYSIO 

BALL 

EXERCISE 

TERHADAP 

KESEIMBAN 

GAN 

DUDUK 

PADA ANAK 

PALSI 

SEREBRAL 

TIPE 

Pada hasil   analisis 

statistik  menunjukkan 

terdapat   perubahan 

bermakna aebelum dan 

setelah    diberikan 

pshysio ball exercise 

(p=0,001) 

 



  

 Improvement 

of Balance 

Control in 

Palsy 

Cerebral 

Patients 

•value<0,05  yaitu 

p=0,002,sedangkan 

ball exercise   juga 

signifikan dengan 

rata- 

rata oenibgkatan 

sebesar 3000 dan P 

nilai<0,05 yaitu 

p=0,007 

1 

0 

Impact of 

Gym Ball 

Exercise  o 

Standing 

Balance   i 

Children with 

Cerebral 

Palsy 

Tidak ada perbedaan 

yang  signigikan 

sebelum dan sesudah 

latihan 

berdiri(p=0,159).namu 

n berdiri tanpa 

penyangga dengan 

mata 

tertutup(p=0,00)beedir 

i dengan kaki rapat 

(p=0,01),berdiri 

dengan satu kaki 

tanpa 

penyangga(p=0,00),da 

n berdiri dengan satu 

kakip=0,01)penurunan 

signigikan ditemukan 

setelah 

intervensi 

dibanding 

sebelum 

intervensi. 

 

 SPASTIK  

7 Swiss Ball 

Training 

Verses Stable 

Surface 

Training on 

Functional 

Performance 

in Ambulatory 

Cerebral 

Palsy 

Hasil rata-rata score 

pasca perawatan 6 

minggu tidak berbeda 

secara signifikan 

antara kelompok 

kontrol dan 

 experimen(p•value>0, 

05) 

8 Trunk in Penelitian ini 

 Stabilization menyelidiki efek 

 Exercise latihan stabilisasi trunk 

 Using a Both menggunakan bola 

 Sides Utilize BOSU pada empat 

 Ball anak dengan SD. 

 Children Wit Keempat anak 

 Spastic menunjukkan 

 Diplegia perubahan kecil tetapi 
  berpotensi penting 
  dalam keseimbangan, 

  kontrol batang,dan 

  ketebalan multifidus 

  setelah intervensi. NS 

  Temuan menunjukkan 

  bahwa latihan 

  stabilisasi batang 

  tubuh menggunakan 

  bola BOSU mungkin 

  menjanjikan untuk 

  beberapa anak dengan 
  CP.signifikansi 
  statistik ditetapkan 

  p<0,05. 

9 Different of Hasil uji wilcixon 

 Influence of menunjukkan bahwa 

 Trunk Control fasilitasi trunk control 

 Facilitation dapat menghasilkan 
 and Ball oerubahan control 
 Exercise on the kesimbangan yang 

  signifikan p 

 



PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil reviwe 10 sumber 

tentang pengaruh Pengruh latihan SWISS 

BALL untuk meningkatkan keseimbangan 

statis pada anak cerebral palsy. Berdasarkan 

10 artikel yang menjadi rujukan, terdapat 

pengukuran khusus 

a Ukur (GMFM-88) skala digunakan 

untuk penilaian keseimbangan batang 

dan Neraca Anak Skala (PBS) untuk 

penilaian keseimbangan fungsional. 

Uji-t berpasangan digunakan untuk 

menganalisis pengaruh trunk fungsi 

kontrol dan keseimbangan 

b TIME UP AND GO (TUG) dan tes 

berjalan kaki 10 meter (10MWT) 

c Sistem penilaian kesalahan 

keseimbangan dan tes berdiri satu 

kaki dilakukan untuk menentukan 

keseimbangan statis, dan uji 

jangkauan fungsional serta uji batas 

waktu dan uji coba dilakukan untuk 

menentukan keseimbangan dinamis. 

d Biodex Isokinetic Dynamometer, tes 

curl-up, tes duduk dan menjangkau, 

dan keseimbangan dinamis diukur 

dengan uji jangkauan fungsional 

e Goniometri tulang belakang 

thoracolumbal dan uji schober 

modifikasi(MMST) 

INTERVENSI 

Berdasarkan hasil review 10 jurnal 

diatas didapatkan bahwa terdapat 

beberapa intervensi dan dosis latihan yang 

dapat meningkatkan keseimbangan pada 

anak.  Cerebral palsy 

Kode 

literatur 

INTERVENSI DOSIS 

1 SWISS BALL latihan bola 

 

Swiss selama 

30 menit, 4 

kali mingguan 

selama 6 

minggu 

2 Physio ball 3 kali per 

 

minggu 

selama 3 

minggu 

3 SWISS BALL selama 20 

menit dalam 

dua posisi, 

tengkurap dan 

duduk. 

4 SWISS BALL 10 MENIT 

SETIAP 

 



  

  untuk 6 minggu 

8 Bosu ball 30 menit sehari 

 

2 kali 

seminggu 

9 Ball exercise 2 set 10 

pengulangan dalam 

2 minggu pertama 

dan kemudian 

ditingkatkan 

menjadi 3 set 

dengan 12 

repetisi. 

10 GYM BALL 6 senam bola 

dilakukan rutin 

selama 3 minggu 

 

  GERAKAN 

5 SWISS BALL 40MENIT 

PERSESI 

SELAMA 3 

HARI 

PERMINGGU 

6 Physio ball Dosis hitungan 3 

kali repetisi 

selama 

5 menit 

7 SWISS BALL latihan selama 

 

10 pengulangan 

dengan penahanan 

10 detik, waktu 

perawatan adalah 

45 menit per sesi 

dengan 3 hari per 

minggu 

 



Kesimpulan 

Berdasarkan hasil reviwe 10 sumber 

yang terdiri dari 5 artikel tentang pengaruh 

Pengruh latihan SWISS BALL untuk 

meningkatkan keseimbangan statis pada 

anak cerebral palsy, dapat disimpulkan : 

1. Adanya pengaruh latihan swiss ball 

dalam meningkatkan keseimbangan berdiri 

pada anak cerebral palsy. 

Saran 

1. Bagi Fisioterapi 
 

Hasil literature review ini diharapkan 

dapat menambah referensi fisioterapi dalam 

membuat rancangan latihan bagi pasien 

dengan anak cerebral palsy guna 

meningkatkan aktivitas fungsional pasien. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat menambah informasi secara lengkap 

terkait spesifikasi gerakan-gerakan yang 

diberikan di dalam rangkaian latihan swiss 

ball. Dan membahas lebih lengkap terkait 

pengaruh latihan swiss ball terhadap 

peningkatan aktivitas fungsional pada 

dengan menambah jumlah referensi literatur. 

3. Bagi Keluarga Anak cerebral palsy. 
 

Bagi para orang tua yang memiliki 

anak berkebutuhan khusus cerebral palsy 

sebaiknya segera memeriksakan anak nya 

jika terdapat tanda tanda dalam 

perkembangan pada anaknya sehingga 

mempercepat proses terapi dan orang tua 

turut serta dalam pengasuhan anaknya 

karena kedekatan anak dan orang tua 

sangatlah berpengaruh dalam proses 

perkembangan anak, Selain itu dukungan 

orangtua dan keluarga di rumah juga 

sangatlah mempengaruhi keberhasilan 

dalam menangani hambatan-hambatan yang 

ada pada diri anak cerebral palsy 
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